
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan sangat penting bagi suatu bangsa dan merupakan salah satu faktor 

pembangunan yang sangat penting. Semakin tinggi kualitas pendidikan suatu bangsa, 

semakin tinggi pula kualitas bangsanya. Islam sudah mengatur tatacara memperoleh 

pendidikan atau menuntut ilmu, bahkan orang yang berilmu pengetahuan mendapat 

kedudukan yang tinggi dan mulia, seperti firman Allah dalam QS al-Mujadalah ayat 

11: 

   
     

   
      

    
   
    

      
 

Salah satu lembaga pendidikan adalah sekolah, di sinilah terjadi proses 

pendidikan dan belajar-mengajar. Proses belajar di sekolah dimulai sejak sekolah 

rendah sampai ke tingkat yang tertinggi. Sejalan dengan hal tersebut, maka banyak 

orang beranggapan bahwa bila seseorang telah keluar dari sekolah berarti ia telah 

selesai proses belajarnya. Bagaimana hidupnya, mereka serahkan pada hasil belajar 

yang dicapainya sehingga belajar menentukan corak kehidupan seseorang di dalam 

masyarakat. 

Lebih lanjut, pendidikan keislaman merupakan salah satu macam pendidikan 

keagamaan, yakni pendidikan yang secara khusus dimaksudkan untuk memberikan 
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bekal profesional di bidang keagamaan kepada peserta didik. Pendidikan ini dise-

lenggarakan dalam rangka untuk mempersiapkan peserta didik agar kelak mampu 

mengemban tugas yang menuntut penguasaan pengetahuan khusus tentang ajaran 

agama Islam. Dengan demikian, ilmu-ilmu keislaman yang diajarkan melalui subyek 

pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan bekal untuk memberikan kualifikasi 

yang harus dimiliki oleh mereka setelah selesai mengikuti pendidikan tersebut, karena 

itu, materi ilmu-ilmu keislaman merupakan materi pokok yang diajarkan dalam 

pendidikan ini.  

Salah satu bidang pendidikan di sekolah  dalam bidang keagamaan adalah 

pembelajaran al-Qur’an. Sebagai pedoman hidup yang utama kita berkewajiban untuk 

senantiasa mempelajari, mengajarkan dan mengamalkannya.  

Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah salah satu tempat pendidikan berciri khas 

agama Islam setingkat Sekolah Dasar (SD). Dalam lampiran Permenag (Peraturan 

Menteri Agama) nomor 2 tahun 2008 tentang standar kompetensi lulusan dan standar 

isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, dinyatakan bahwa mata 

pelajaran keagamaan (PAI) terdiri atas empat mata pelajaran, yaitu: Al-Qur'an-Hadis, 

Akidah-Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Masing-masing mata 

pelajaran tersebut pada dasarnya saling terkait, isi mengisi dan melengkapi. Al-

Qur'an-hadis merupakan sumber utama ajaran Islam, dalam arti ia merupakan sumber 

akidah-akhlak, syari’ah/fikih (ibadah, muamalah), sehingga kajiannya berada di 

setiap unsur tersebut. Akidah (ushuluddin) atau keimanan merupakan akar atau pokok 

agama. Syariah/fikih (ibadah, muamalah) dan akhlak bertitik tolak dari akidah, yakni 

sebagai manifestasi dan konsekuensi dari akidah (keimanan dan keyakinan hidup). 
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Syari’ah/fikih merupakan sistem norma (aturan) yang mengatur hubungan manusia 

dengan Allah, sesama manusia dan dengan makhluk lainnya. Akhlak merupakan 

aspek sikap hidup atau kepribadian hidup manusia, dalam arti bagaimana sistem 

norma yang mengatur hubungan manusia dengan Allah (ibadah dalam arti khas) dan 

hubungan manusia dengan manusia dan lainnya (muamalah) itu menjadi sikap hidup 

dan kepribadian hidup manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya (politik, 

ekonomi, sosial, pendidikan, kekeluargaan, kebudayaan/seni, iptek, 

olahraga/kesehatan, dan lain-lain) yang dilandasi oleh akidah yang kokoh. Sejarah 

Kebudayaan Islam merupakan perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari 

masa ke masa dalam usaha bersyariah (beribadah dan bermuamalah) dan berakhlak 

serta dalam mengembangkan sistem kehidupannya yang dilandasi oleh akidah.
1
  

Al-Qur’an Hadis, menekankan pada kemampuan baca tulis yang baik dan 

benar, memahami makna secara tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan 

kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. Al-Qur’an Hadits diajarkan dari kelas I 

(satu) sampai kelas VI (enam) MI. Salah satu materi yang ada di kelas I adalah 

pengenalan huruf hijaiyah. 

Berdasarkan penelitian sementara di MIS Nurul Islam Martapura Kabupaten 

Banjar khususnya kelas I, penulis masih banyak menemukan siswa yang belum 

mengenal huruf hijaiyah. Hal ini disebabkan karena belum diterapkannya media yang 

tepat dalam pembelajaran. Padahal pengenalan huruf hijaiyah merupakan dasar dalam 

membaca al-Qur’an dan bacaan lain yang berbahasa Arab. Atas dasar inilah penulis 

                                                 
1
 Permenag nomor 2 tahun 2008 tentang standar kompetensi lulusan dan standar isi 

Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah. 



 

 

 

 

4 

 

mencoba menerapkan media poster dalam pembelajaran. Dipilihnya media poster 

karena bentuk media yang sederhana dan mudah diterima siswa sebagai sarana 

aktivitas belajar. Dalam hal ini penulis berusaha memperbaiki keadaan di atas dengan 

melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang diberi judul ”Meningkatkan  

Kemampuan  Siswa  Dalam  Mengenal  Huruf Hijaiyah Melalui Media Pster Di Kelas 

I MIS Nurul Islam Martapura Kabupaten Banjar”. 

Untuk menghindari kesalahpahaman atau kekeliruan memahami judul 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, maka penulis perlu memberikan penjelasan 

yaitu:  

1. Meningkatkan kemampuan, adalah suatu usaha yang dilakukan agar bisa 

mencapai dan memperoleh jenjang / tingkat yang lebih tinggi / lebih baik 

dalam suatu kemampuan siswa. 

2. Mengenal huruf Hijaiyah, adalah mengetahui sistem aksara Arab dari huruf 

alif ( ا ) sampai ya ( ي ).  

3. Media poster, adalah salah satu media yang digunakan dalam pembelajaran 

dengan memperlihatkan gambar yang berhubungan dengan pembelajaran 

melalui teknik tertentu. Dalam hal ini gambar yang dipergunakan adalah 

gambar huruf hijaiyah yang memuat gambar tentang benda-benda yang ada 

hubungannya dengan huruf hijaiyah tersebut. Misalnya huruf : ب  disertai 

dengan gambar rumah ( بيت ). 
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B. Identifikasi Masalah 

Memperhatikn situasi di atas, kondisi yang ada saat ini adalah : 

1. Belum ditemukannya stategi yang tepat dalam pembelajaran mengenal huruf 

hijaiyah. 

2. Belum ada kolaborasi antara guru dan siswa. 

3. Kurangnya variasi pembelajaran. 

4. Rendahnya kemampuan membaca siswa terhadap mata pelajaran mengenal 

huruf hijayah. 

5. Pendayagunaan media belajar belum optimal. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas permasalahan yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Apakah yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan pembelajaran melalui 

media poster agar dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenal 

huruf hijayah di Kelas I MIS Nurul Islam Martapura Kabupaten Banjar? 

 

D. Cara Pemecahan Masalah. 

Cara pemecahan masalah yang akan digunakan dalam PTK (Penelitian 

Tindakan Kelas) ini adalah : Pembelajaran dengan media poster. Dengan strategi  
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pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal 

huruf hijayah di Kelas I MIS Nurul Islam Martapura Kabupaten Banjar. 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Penelitian ini direncanakan terbagi tiga siklus. Setiap siklus dilaksanakan 

mengikuti prosedur perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 

(observing), dan refleksi (reflecting). Melalui ketiga siklus tersebut dapat diamati 

aktivitas dan hasil belajar anak. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: Dengan diterapkannya pembelajaran melalui media poster dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenal huruf hijayah di Kelas I MIS 

Nurul Islam Martapura Kabupaten Banjar. 

 

F. Tujuan PTK 

Tujuan dalam PTK ini adalah : 

1. Guru dapat menerapkan pelaksanaan pembelajaran mengenal huruf hijaiyah 

dengan media poster secara optimal di Kelas I MIS Nurul Islam Martapura 

Kabupaten Banjar.  

2. Pembelajaran melalui media poster ini dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengenal huruf hijayah di Kelas I MIS Nurul Islam Martapura 

Kabupaten Banjar. 

 

G. Manfaat PTK 

Manfaat  yang diperoleh dari penelitian tindakan kelas ini antara lain: 
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1. Bagi guru: 

a. Ditemukan media yang tepat dalam pembelajaran huruf hijaiyah. 

b. Memperoleh data hasil pembelajaran siswa. 

c. Sebagai masukan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian 

selanjutnya.  

2.  Bagi siswa: 

a. Proses belajar mengajar menjadi menarik dan menyenangkan. 

b. Meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar. 

c. Kemampuan siswa mengenal dan membaca huruf hijaiyah manjadi lebih 

baik. 

3. Sekolah 

a. Sebagai usaha bagi sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran dan 

peningkatan prestasi belajar siswa. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat 

dalam rangka perbaikan pembelajaran dan mutu madrasah. 

 

 

 

 

 

 


